BAB VI
PENUTUP

Pada bab 6 ini peneliti akan membahas mengenai; (a) kesimpulan, dan (b)
saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil data
penelitian tentang Peran Guru Dalam Membentuk Hidden Curriculum Dalam

Implementasi Penanaman Nilai Nilai Religius Peserta Didik Di MTsM 2

Gandusari Trenggalek, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Peran guru dalam membentuk Hidden Curriculum dalam implementasi
penanaman nilai nilai religius peserta didik di MTsM 2 Gandusari Trenggalek
ialah dengan cara membentuk kegiatan — kegiatan yang di harapkan mampu
untuk menumbuhkan dan menanamkan nilai — nilai religius peserta didik
dengan proses yang ketat dalam pemilihanya untuk kemudian
mengaplikasikanya kepada peserta didik, seperti hal nya pembiasaan tadarus,
dan shalat berjamaah. Dalam membentuk kegiatan — kegiatan itu, tentunya
membutuhkan kerjasama antar jajaran pelaku pendidikan di lingkungan itu
sendiri.

2. Peran guru dalam membentuk langkah - langkah implementasi Hidden
Curiculum dalam penanaman nilai — nilai religius peserta didik di MTsM 2
Gandusari Trenggalek yaitu dengan cara memperhatikan visi misi dan tujuan

madrasah itu sendiri, sebagai tolak ukur dan acuan dalam menentukan
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3. kurikulum dan kegiatan yang akan di jalankan. kemudian para guru melakukan
sebuah rapat tertentu yang biasanya diadakan di awal tahun pelajaran baru.
Dimana kepala sekolah dan para guru merumuskan tujuan salah satunya
berkualitas dalam akademik, berbudaya berlandaskan iman dan tagwa. Ketika
visi dan misi sudah di anggap selesai di rumuskan, peran seorang guru
selanjutnya adalah untuk saling bahu membahu untuk mewujudkan cita — cita
itu sendiri.

4. Hambatan peran guru dalam implementasi Hidden Curiculum dalam
penanaman nilai — nilai religius peserta didik di MTsM 2 Gandusari
Trenggalek yaitu terjadi dari guru, siswa dan juga lingkungan siswa itu sendiri.
Diantaranya yaitu kurangnya rasa percaya diri yang berasal dari guru itu
sendiri. Kemudian dari orang tua murid juga, karena notabene tingkah laku
siswa juga akan meniru dari lingkungan siswa itu dan juga keluarga mereka itu
sendiri. Kemudian setelah itu di MTsM 2 Gandusari ini ternyata sudah
mempunyai cara dan solusi lain menghadapi masalah ini diantaranya saling
mendukung antara satu guru dan guru lain, memberikan arahan kepada guru
guru di bimbing guru Agama. Dan juga bincang — bincang guru kepada wali

murid itu sendiri.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil data
penelitian tentang peran guru dalam membentuk Hidden Curriculum dalam
implementasi penanaman nilai nilai religius peserta didik di MTsM 2 Gandusari
Trenggalek, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat berguna,
diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan lembaga
pendidikan, khususnya di MTsM 2 Gandusari dalam implementasi penanaman
nilai nilai religius peserta didik agar bisa mencapai visi, misi dan tujuan yang
dimiliki.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapan dapat digunakan oleh guru untuk lebih
meningkatkan dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik agar lebih
tekun dan telaten dalam menjelankan segala pembiasaan yang ada di MTsM 2
Gandusari itu sendiri, karena hal baik seperti itu juga nantinya akan berguna
pada para siswa itu sendiri di kemudian harinya.
3. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk
intropeksi agar lebih mempunyai kesadaran akan pentingnya mentaati dan

menuruti segala pembiasaan yang telah ada di MTsM 2 Gandusari.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti yang akan datang
agar dalam penelitian mempunyai konsep yang lebih bagus, prosedur
penelitian yang lebih sistematis dan terstruktur dalam melaksanakan

penelitian, supaya hasil dari penelitian dapat lebih maksimal.



